
ABSTRAK 
 

Kota Medan memiliki Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2003 tentang larangan 

gelandangan dan pengemis serta praktek tuna susila. Dinas Sosial Kota Medan 

sebagai pelaksana peraturan tersebut memiliki peranan penting untuk 

mengevaluasi agar tercapainya tujuan dari peraturan tersebut. Tetapi, dalam 

pelaksanaan evaluasi yang dilakukan pihak Dinas Sosial Kota Medan belum 

menjawab permasalahan yang ada di lapangan dalam artian, evaluasi yang 

dilakukan Dinas Sosial Kota Medan bukan untuk perbaikan program 

Perencanaan penanganan Tunawisma. Hal ini di buktikan dengan data sekitar 2 

sampai 3 orang yang tidak berubah pada saat melakukan pembinaan, sehingga 

pernah kedapatan oleh tim Dinas Sosial Kota Medan di jalanan dan tertangkap 

kembali. Maka adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan secara rinci evaluasi terhadap program perencanaan 

pemerintah kota Medan dalam menangani tunawisma. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan evaluasi terhadap program perencanaan 

pemerintah kota Medan dalam menangani tunawisma.. Data yang diperoleh 

kemudian di analisis secara kualitatif dengan meninjau semua data yang 

dikumpulkan, yang didukung oleh hasil wawancara dengan pendekatan teori 

yang dikemukakan oleh Nurcholis bahwa evaluasi kebijakan diukur melalui 

input, proses, output, dan outcome. Melalui penelitian ini dapat diketahui 

bahwa evaluasi kebijakan larangan pengemis di Kota Medan belum berjalan 



dengan optimal, hal tersebut dikarenakan masih terdapat kekurangan dalam 

pelaksanaan menangani tunawisma.seperti pada dimensi input, sarana dan 

prasarana yang menjadi aspek penting dalam evaluasi terhadap program 

perencanaan pemerintah kota Medan dalam menangani tunawisma belum 

tersedia atau belum dimiliki Dinas Sosial Kota Medan. Kemudian pada dimensi 

proses, penertiban terkait sanksi yang menjadi aspek penting dalam evaluasi 

Program dalam menangani Tunawisma belum di implementasikan oleh Dinas 

Sosial Kota Medan. Untuk dimensi output, evaluasi kebijakan yang dilakukan 

Dinas Sosial Kota Medan belum sesuai dengan tujuan kebijakan. Dimensi 

outcome, berjalan dengan baik tetapi terkendala dengan syarat administrasi 

sehingga menghambat evaluasi dalam mencapai tujuan dari Program Menangani 

tunawisma di Kota Medan. 
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